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resistensi
antimikroba adalah

ancaman serius
global

Antimikroba atau antibiotik
merupakan bahan kimiawi yang
dihasilkan oleh organisme seperti

bakteri dan jamur, 

Menghambat sintesis dinding sel bakteri. 
Menghambat fungsi membran plasma.
Menghambat sintesis asam nukleat. 
Menghambat sintesis protein melalui
penghambatan pada tahap translasi dan
transkripsi meterial genetik. 
Menghambat metabolisme folat

 yang dapat mengganggu
mikroorganisme lain. 

manfaat antimikroba dalam pengobatan menjadi
berkurang dan infeksi semakin sukar untuk disembuhkan. 

Penyebab resistensi antimikroba : tidak adanya indikasi dalam
penggunaan antimikroba, indikasi tidak tepat, pemilihan

antimikroba tidak tepat, dan dosis tidak tepat

kematian akibat resistensi antimikroba mencapai 700 ribu orang per tahun dan
diprediksi di tahun 2050 bisa mencapai 10 juta orang per tahun di seluruh dunia



transformasi (DNA berasal dari lingkungan) dan konjugasi
(DNA berasal dari kontak langsung bakteri yang satu ke
bakteri lain melalui pili) dapat menyebabkan timbulnya sifat
resisten tersebut. 

diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya, 

Sifat resistensi terhadap antibiotik melibatkan perubahan
genetik yang bersifat stabil 

setiap proses yang menghasilkan komposisi genetik bakteri
seperti mutasi, transduksi (transfer DNA melalui
bakteriofaga), 



Penggunaan yang tidak tepat pada manusia, 

Penyebab timbulnya mikroorganisme resisten, 

Pembuangan limbah antimikroba ke lingkungan

Penggunaan antimikroba yang tidak tepat pada
hewan (peternakan, perikanan), 

seperti penggunaan antibiotik untuk penyakit non-bakterial, pasien
tidak patuh atau tidak menjalankan program terapi. Tidak adanya
indikasi dalam penggunaan antimikroba, indikasi tidak tepat, pemilihan
antimikroba tidak tepat, dan dosis tidak tepat

penggunaan antimikroba yang tidak tepat pada hewan (peternakan,
perikanan), seperti penggunaan antibiotik secara rutin (tidak untuk
terapi, tetapi untuk membuat kondisi yang sehat), penggunaan
antibiotik untuk menambah pertumbuhan hewan. Resistensi akan
terjadi apabila hewan tersebut dikonsumsi manusia. 

manajemen pembuangan limbah industri yang keliru, pembuangan obat-
obatan atau limbah medis yang tidak tepat.



menggunaan antibiotik secara bijak, serta dengan mengurangi resiko

infeksi dan mencegah penyebaran bakteri resisten. 

memperhatikan sanitasi lingkungan, serta ketersediaan air bersih 

melakukan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) 

obat hewan yang berpotensi membahayakan kesehatan manusia dilarang

digunakan pada ternak yang produknya untuk konsumsi manusia.

meningkatkan kesadaran dan pemahaman resistensi antimikroba, serta

melakukan peningkatan pengetahuan dan bukti ilmiah melalui surveilans.

pengurangan infeksi melalui sanitasi hygiene, optimalisasi pengawasan

dan penerapan sanksi jika peredaran dan penggunaan antimikroba tidak

sesuai standar, serta peningkatan investasi melalui penemuan obat,

metode diagnostik, dan vaksin baru.
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